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Abstrak- Tangan merupakan salah satu perantara berkemungkinan masuknya virus ke dalam tubuh dalam setiap
aktivitas sehari-hari, sehingga mencuci tangan merupakan salah satu cara untuk mencegah masuknya virus kedalam
tubuh. Mencuci tangan menggunakan alat penyanitasi menjadisalah satu alternatifnya. Alat penyanitasi otomatis dapat
berguna untuk membuat masyarakat mencuci tangan tanpa harus menyentuh alat tersebut yang biasanya dengan
metode manual dengan cara ditekan untuk mengeluarkan cairan sabunnya. Dengan dilakukan perencanaan dan
pembuatan sistem alat penyanitasi otomatis berbasis arduino yang terintegrasi dengan sensor ultrasonik ini
memberikan solusi untuk mendeteksi adanya objek disekitar wadah, maka komponen motor servo akan bekerja
otomatis sebagai penekan tuas pompa pada wadah cairan sabun. Alat penyanitasi diprogram menggunakan instruksi
sederhana dan kinerjanya akan membantu masyarakat untuk mencegah masuknya virus untuk membersihkan tangan
setelah melakukan aktivitas tanpa harus menyentuh wadah sabun.

Kata Kunci: Mikrokontroler, Virus, Mencuci tangan, Alat penyanitasi, Arduino

Abstract- Hands are one of the potential mediums for viruses to enter the body during daily activities, so handwashing is
one way to prevent the entry of viruses into the body. Using a hand sanitization device is one alternative. An automatic
hand sanitization device can be useful in encouraging people to wash their hands without having to touch the device itself,
which is usually done manually by pressing to dispense the soap. By planning and creating an automated hand sanitization
system based on Arduino integrated with an ultrasonic sensor, this provides a solution to detect objects around the
container. Consequently, the servo motor component will work automatically as a lever presser on the soap container
pump. The hand sanitization device is programmed using simple instructions, and its performance will help the community
prevent the entry of viruses by cleaning their hands after activities without having to touch the soap container.
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1. PENDAHULUAN

Kesadaran Masyarakat dalam menjaga kesehatan telah meningkat pada saat ini. berbagai aktivitas
sehari hari tangan mudah sekali terkontaminasi oleh virus penyebab penyakit. sehingga tangan menjadi
salah satu perantara masuknya virus ke dalam tubuh[1]. Salah satu aspek untuk mencegah penyakit dengan
mencuci tangan menggunakan hand sanitizer sebagai alternatif menggantikan sabun dan air. Hand sanitizer
itu sendiri merupakan bagian dari produk antiseptik tujuannya untuk mencegah berbagai virus masuk
kedalam tubuh[2]. Sistem hand sanitizer otomatis digunakan untuk membersihkan tangan tanpa memegang
alat, dengan begitu tidak adanya kontak fisik dengan alat tersebut. untuk membuat alat sistem hand
sanitizer tidaklah sulit dan biaya yang mahal, karena sebagaimana diketahui prinsip kerja dari alat ini
cukuplah sederhanal3].

Banyak penelitian terkait seputar sistem otomatisasi pada hand sanitizer seperti
Rahayuningtyas[4], merancang hand sanitizer otomatis serta sistem monitoring jarak jauh dengan
memanfaatkan sensor suhu MLX90614 serta sensor ultrasonik HC-SR04, hasil pengujian menunjukan nilai
deviasi sensor ultrasonik adalah 1,16 cm serta deviasi sensor suhu adalah 1,07 °C dengan tingkat presisi
0,12 °C yang memiliki nilai rata-rata 34,55 °C pada setiap 5 menit, penelitian serupa dilakukan Purwata[5],
membuat hand sanitizer otomatis berbasis internet of things (IoT) yaitu sebuah alat yang dapat
mengeluarkan hand sanitizer secara otomatis dan mendetksi orang dengan luaran berupa foto dengan suhu
tubuh diatas 39 °C, hasil pengujian bahwa alat dapat bekerja dengan baik dengan hasil keberhasilan 95%,
penelitian lain dilakukan Tafrikhatin[6] membuat hand sanitizer otomatis dengan deteksi menggunakan
sensor ultrasonik, alat akan bekerja ketika sensor ultrasonik membaca jarak objek kurang dari 10 c¢m, lain
halnya dengan Hendrian[7], membuat alat untuk mengukur suhu tubuh dan hand sanitizer otomatis
berbasis internet of things (10T) menggunakan dukungan sensor suhu LM35 dan sensor inframerah sebagai
deteksi jarak pada suatu objek, kedua sensor tersbut dikendalikan melalui NodeMCU ESP8266, penelitian
terkait juga dilakukan Sinaga[8], merancang sebuah alat berbentuk gagang pintu yang dapat mengeluarkan
sanitizer secara otomatis dengan memanfaatkan sensor infrared proximity, rancangan bangun alat akan
bekerja ketika sensor tidak mendeteksi adanya tangan selama 2 detik kemudian cairan hand sanitizer akan
keluar berkisar 5-10 ml.
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Merujuk dari beberapa penelitian diatas dirasa perlu adanya efisensi komponen yang digunakan
yaitu berupa memadai botol hand sanitizer menggunakan sistem hand sanitizer otomatis menggunakan
sensor ultrasonik, arduino uno dan servo. Tiga komponen utama guna merancang sistem hand sanitizer
otomatis yaitu arduino uno berfungsi untuk menerima sinyal dari sensor ultrasonik juga memproses data
serta menjalankan perintah ke seluruh komponen[9]. Sensor ultrasonik HC-SR04 berfungsi guna
mendeteksi suatu objek yang ada didepannya dalam hal ini adalah tangan manusia[10]. Servo pada
perancangan sistem hand sanitizer otomatis berfungsi sebagai penggerak otomatis pump pada tutup dari
botol hand sanitizer itu sendiri [11].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi beberapa tahapan seperti obesrvasi, studi pustaka, perancangan piranti lunak
maupun keras juga yang terakhir yaitu tahapan pengukuran dan pengujian alat. Tahapan penelitian sistem
hand sanitizer otomatis dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap observasi, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap komponen yang dipakai dan melakukan
pengujian terhadap fungsi dari komponen-komponen tersebut sehingga dapat menggambil kesimpulan
dari komponen-komponen tersebut.

b. Tahap studi pustaka, yaitu dengan mengambil materi sebagai referensi tambahan dari buku, jurnal dan
kutipan lain sebagai acuan bahan referensi yang digunakan.

c. Tahap perancangan piranti keras, yaitu tahap perancangan awal seperti pembuatan diagaram blok dan
pembuatan rangkaian skematik.

d. Tahap perancangan piranti lunak, yaitu proses pembuatan kode program guna memberikan instruksi
pada alat yang akan dibuat, tahap perancangan piranti lunak memanfaatkan pemodelan UML (Unified
Modeling Language)[12].

e. Tahap pengujian dan pengukuran, yaitu berupa uji kinerja dari alat guna melihat adanya error atau gagal
fungsi dari piranti keras maupun piranti lunak.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi perancangan dan pembuatan sistem hand sanitizer otomatis disusun menjadi
beberapa tahapan yang dapat dilihat pada gambar 1.

Konsep Pembuatan Alat

N2

Perancangan Diagram Blok

N7

Perancangan Skematik Rangkaian

N2

Perakitan Komponen

N7

Pemrograman Alat

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan

2.3 Konsep Pembuatan Alat

Pada Bagian ini akan dijelaskan konsep dalam pembuatan sistem hand sanitizer otomatis berbasis arduino

yang akan dihasilkan. Dimana akan diterangkan dalam beberapa konsep antara lain :

a. Perancangan diagram blok.

b. Perancangan skematik rangkaian utuh dan perbagian.

c. Perakitan komponen menjelaskan tentang daftar komponen yang digunakan pada rangkaian alat serta
menjelaskan tentang konstruksi alat[13].

d. Pemrograman alat guna memberi kode program berupa instruksi logika yang nantinya akan diterapkan
oleh alat .
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Diagram blok merupakan suatu pernyataan gambar yang diringkas, dari gabungan sebab dan akibat antara
usulan dan keseluruhan dari suatu sistem diagram blok dari sistem hand sanitizer otomatis ditunjukan pada
gambar 2.

2.4 Perancangan Diagram Blok

Sensor

Ultrasomic

Gambar 2. Diagram Blok Sistem Hand Sanitizer Otomatis

Fungsi dari beberapa komponen yang digunakan dalam perancangan sistem hand sanitizer otomatis adalah
arduino menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi suatu objek di depannya, lalu memproses data
dan menjalankan perintah. Selanjutnya, motor servo atau micro servo digunakan untuk secara otomatis
menggerakkan pompa pada tutup hand sanitizer tersebut.

2.5 Perancangan Skematik Rangkaian

Perancangan skematik rangkaian dimaksudkan sebagai rancangan awal untuk komponen piranti keras juga
sebagai deteksi kesalahan pada rancangan bangun sistem hand sanitizer otomatis berbasis arduino[14].
Rangkaian skematik sistem hand sanitizer otomatis dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Skematik Rangkaian Sistem Hand Sanitizer Otomatis

2.6 Perakitan Komponen

Tahap perakitan komponen untuk sistem hand sanitizer otomatis menggunakan sensor ultrasonik berbasis
Arduino. Adapun komponen yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Komponen Digunakan

No Deskripsi Keterangan Jumlah
1 Mikrokontroler Arduino Uno R3 1
2 Sensor ultrasonik HC-SR04 1
3 Servo - 1
4 Botol hand sanitizer - 1
5 Kabel dupont Jumper 7

2.7 Pemrograman Alat

Tahap pemrograman alat ditujukan untuk sarana pemersatu antar piranti keras dengan piranti lunak guna
membuat alat bekerja dengan semestinya.
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Use case diagram ini menggambarkan komunikasi antara arduino dengan proggram perangkat lain[15]. Use
case diagram sistem hand sanitizer otomatis ditunjukan pada gambar 4.

2.8 Use Case Diagram Sistem Hand Sanitizer Otomatis

Ardumno

— pendeteksi objek

Sensor
Ultrasonic

Penggerak pump hand
sanitizer

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Hand Sanitizer Otomatis

2.9 Activity Diagram Sistem Hand Sanitizer Otomatis

Activity diagram pada sistem hand sanitizer otomatis ditunjukan pada gambar 5.

Sistem Hand Sanitizer otomats

Arduno Sensor Ultrasonic Serve

mendetekd adanya suat objek

servo berputar ke
posisi 100 derajat

servo berputar ke
posid 0 derajat

Gambar 5. Activity Diagram Pada Sistem Hand Sanitizer Otomatis

Penjelasan activity diagram sistem hand sanitizer otomatis dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Penjelasan Activity Diagram Sistem Hand Sanitizer Otomatis

No Aktifitas keterangan

1 Arduino Uno Menjalankan program yang di input sesuai perintah yang digunakan.

2 Sensor ultrasonik Mendeteksi objek didepan sensor.

3 Modul Servo Berfungsi untuk sebagagai penggerak otomatis pompa pada botol hand
sanitizer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah perancangan dan pembuatan sistem hand sanitizer otomatis menggunakan sensor ultrasonik
berbasis arduino selesai, maka tahap berikutnya adalah proses pengujian dan pembahasan mengenai cara
kerja dan hasil. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui cara kerjanya dan mengetahui apakah
hasil pengujian bekerja sesuai yang diinginkan.

3.1 Pengukuran dan Pengujian Alat

3.1.1 Pengujian sistem hand sanitizer otomatis

Pengujian sistem hand sanitizer otomatis dilakukan dengan cara mendekatkan tangan ke sensor ultrasonik
dengan range jarak *10 cm maka otomatis akan mengeluarkan isi dari wadah hand sanitizer tersebut.
Pengujian sistem hand sanitizer otomatis ditunjukan pada gambar 6.

Gambar 6. Pengujian Sistem Hand Sanitizer Otomatis

3.1.2 Pengujian dan Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonik HC-SR04

Pengujian Sensor ultrasonik bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan dari Sensor ultrasonik dalam
membaca suatu objek yang berada di depannya. Jarak yang mampu dibaca Sensor ultrasonik yaitu 2 cm
hingga 10 cm. Pengukuran tegangan pada sensor ultrasonik ditunjukan pada gambar 7.

Gambar 7. Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonik

Gambar diatas menamilkan hasil pengukuran tegangan sensor ultrasonik HC-SR04 dengan memggunakan
multimeter, keterangan hasil pengukuran tegangan sensor ultrasonik HC-SR04 dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Tegangan Sensor Ultrasonik HC-SR04

Jarak (cm) Tegangan (Volt) Keterangan

2 4,82 Volt Akurat

3 4,82 Volt Akurat

4 4,82 Volt Akurat

5 4,82 Volt Akurat

6 4,82 Volt Akurat

7 4,82 Volt Akurat

8 4.82 Volt Akurat

9 4,82 Volt Akurat

10 4,82 Volt Akurat
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Dari tabel diatas keterangan akurat dimaksudkan untuk sensor ultrasonik tersebut. Dapat dikatakan akurat
ketika melakukan pengujian dengan mendekatkan tangan dengan jarak #10cm dan mencocokanya dengan
bantuan alat ukur penggaris maka apabila alat bekerja maka dapat dikatakan akurat karena sesuai dengan
pemograman yang sudah dibuat. Pengujian Sensor ultrasonik ditunjukan pada gambar 8.

Gambar 7. Pengujian Sensor Ultrasonik Membaca Objek di Depannya.

3.1.3 Pengujian dan Pengukuran Tegangan Servo

Pengujian kondisi servo dibagi menjadi dua yaitu saat kondisi low berarti servo dalam kondisi tidak
bergerak atau mati, sedangkan saat kondisi high servo bergerak. Pengujian Tegangan servo di ukur pada
jalur input dan output yang terhubung ke pin arduino. Dari hasil pengujian ketika servo dalam kondisi low
atau tidak bergerak mengeluarkan tegangan sebesar 5,07 Volt dan sedangkan ketika servo bergerak
mengeluarkan output sebesar 4,67 Volt. Pengujian dan pengukuran servo pada saat kondisi low (tidak
bergerak) ditunjukan pada gambar 8.

Gambar 8. Pengujian dan Pengukuran Tegangan Servo Pada Kondisi Low (Tidak Bergerak)

Pengujian dan pengukuran tegangan pada servo pada saat kondisi bergerak (high) ditunjukan pada gambar
9.
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Gambar 9. Pengujian dan Pengukuran Tegangan Servo Pada Kondisi High (Bergerak)

Dua gambar diatas menunjukan hasil pengukuran tegangan servo pada saat kondisi low dan high
menggunakan multimeter, keterangan hasil pengukuran tegangan servo dari kedua kondisi dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tegangan Servo

Kondisi Tegangan Keterangan
Low 5,07 Volt Bergerak
High 4,67 Volt Tidak bergerak

Dari tabel diatas ini pada saat kondisi low berarti servo dalam kondisi tidak bergerak atau mati
mengeluarkan tegangan lebih besar sebesar 5,07 Volt dibandingkan pada saat kondisi high 4,67 Volt
dikarenakan disaat kondisi high Servo bekerja mengeluarkan daya untuk menggerakan servo tersebut
berbeda dengan saat kondisi low dimana servo tidak bergerak.

4. KESIMPULAN

Dengan hasil perancangan dan pembuatan sistem hand sanitizer otomatis menggunakan sensor ultrasonik
berbasis arduino dapat disimpulkan bahwa telah berhasil direalisasikan sebuah sistem hand sanitizer
otomatis yang menggunakan sensor ultrasonik dan berbasis arduino, serta sistem yang dirancang dan
dibuat memungkinkan pengguna untuk membersihkan tangan tanpa perlu secara langsung menyentuh alat
tersebut.
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